]-OCE JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 2, Tahun 201RAalaman 330 — 340
UNDIP Onlinedi : http://eiournal-sL.undip.ac.id/index.php/jose

ANALISISDEFORMASI GELOMBANG DI PULAU SIBERUT KABUPATEN
KEPULAUAN MENTAWAI SUMATERA BARAT
Amalia Dewi ”, Purwanto”, Denny Nugroho Sugianto”

*) Departemen Oseanografi, Fakultas Perikanan ldan Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. H. Soedarto, S.H, Tembalang, Semarargy 50 elp/fax (024)7474698
Email : amaliadewi.contact@gmail.com; purwantoirte@go.co.id;
dennysugianto@yahoo.com

Abstrak

Perambatan gelombang dari perairan dalam menujtaipserjadi proses deformasi hingga saat
gelombang menerpa pantai terjadi transfer enerigingeang terhadap pantai sehingga menjadikan
perubahan bentuk morfologi pantai sebagai respamelRian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dan deformasi gelombang di Pulau Sitb&abupaten Kepulauan Mentawai Sumatera
Barat. Karakteristik gelombang berdasarkan angésamalan data angin menggunakan metode SMB
diketahui gelombang signifikan maksimum di lautasal2,89 m, panjang gelombang 59,55 m, dengan
kecepatan rambat 2,68 m/detik pada periode 8,2&.ddasil analisa pada kedalaman laut 6 m,
koefisien refraksi dan shoaling terjadi 0,62 dadbD1lsedangkan tinggi gelombang yang diperoleh 1,79
m. Gelombang pecah akan terjadi pada kedalamd&nm,8engan tinggi gelombang pecah 2,06 m.
Hasil simulasi model matematik 2D menunjukkan pdkiformasi pada perairan Pulau Siberut
disebabkan oleh bentuk dan karakteristik pantaifraRei terjadi pada seluruh skenario musim
disebabkan oleh perubahan kedalaman laut, gelomtem¢aut dalam mengalami pembelokan ketika
memasuki perairan dangkal dan berubah tegak lwengah kontur dasar laut. Difraksi terjadi ketika
gelombang bertemu dengan rintangan yang beradaupatiy selatan pulau Siberut yaitu Pulau Jujual,
Pulau Sinyaunyau, Pulau Koraniki, Pulau Nyangnydhglau Botiek, Pulau Karamajet, dan Pulau
Mainu kemudian dibelokkan disekitar ujung rintangan

Kata Kunci: Deformasi Gelombang, Pulau Siberut, Kepulauantkigai, Sumatera Barat

Abstract

Waves propagation from the deep sea towards the $tappened deformation process, waves hit the
coast occuring waves energy transfer against toeeghat made the form of morphology the shore as
response. This study aims to know the charactesistind waves deformation at Siberut Island
Kepulauan Mentawai District, West Sumatera. Theesasharacteristic from forecasting of winds data
using SMB methods was known that the maximum dfi§@ant wave in the deep sea 2,89 m, wave
lengths 59,55 m with the wave propagation speefl 28 on period 8,26 s from the west direction.
The analysis in 6 m depth of sea, was known rafmacind shoaling coefficient are 0,62 and 1,00,
waves height are obtained 1,79 m. The waves wdldkiin the depth of 2,94 m wave break high 2,06
m. While according to mathematic model 2 D showt ttheformation pattern at the Siberut Island
waters caused by the form and characteristicseotttast. Refraction occurs in all the scenario @dus
by the change of depth sea, waves changes perp&ardigith sea floor contour. Diffraction ocour
when the wave faces interferes at the south tigibérut Island that were jujual island, sinyaunyau
island, koraniki island, nyangnyang island, botisland, karamajet island, and mainu island then
deflected over at the end obstacles.

Keywor ds. Wave Deformation, Siberut Island, Kepulauan Mentawai, West Sumatera
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1. Pendahuluan

Kepulauan Mentawai merupakan kumpulan pulau-putauvulkanik yang berbentuk
bukit dari satu punggung pegunungan dibawah laugate luas 6.011,35 KmBerdasar pada
UU RI No. 49 Tahun 1999 tentang pembentukan Kalampatepulauan Mentawai,
menyatakan bahwa kepulauan yang terletak memamjadg bagian paling barat Pulau
Sumatera ini telah menjadi satu kabupaten baru ggomgm atau berdiri sendiri. Kabupaten
Kepulauan Mentawai terdiri atas Pulau Siberut (4.887), Pulau Sipora (840 Ky Pulau
Pagai Utara dan Pulau Pagai Selatan (1.87), lgarta 94 pulau kecil lainnya. Sesuai dengan
UU RI No. 27 tahun 2007 tentang pengelolaan wilgyesisir dan pulau-pulau kecil, hanya
Pulau Siberut yang termasuk kedalam pulau besar.

Secara astronomis Pulau Siberut terletak pada kaar@°55'00” sampai 3°21'00” LS
dan 98°35'00” sampai 100°32'00” BT. Berbatasan den§elat Mentawai pada arah timur,
Selat Siberut pada arah utara, Selat Bunga Lawat gech selatan, dan Samudera Hindia pada
arah barat daya. Pulau Siberut termasuk kedalamagawTaman Nasional dan merupakan
cagar biosfer berdasarkan UNESCO tahun 1981. Rniamemiliki keragaman ekosistem
yang masih alami seperti terumbu karang, padangriadan mangrove, dimana kosistem ini
saling berkaitan (BPS Kabupaten Kepulauan Mentadi4).

Keberlanjutan sumberdaya pada wilayah pesisir dataugoulau kecil sangat
dipengaruhi oleh faktor interaksi antar manusiaagbemanfaatan sumberdaya dan jasa-jasa
lingkungan baik secara langsung maupun tidak lamgseperti perikanan destruktif dan
pariwisata bahari, juga faktor proses-proses alarméperti abrasi, sedimentasi, gelombang
laut, angin, arus, dan pasang surut (Hidayat, 2(@&)tai merupakan suatu tempat dimana
terjadi interaksi antara lautan dan daratan. Pemtanbgelombang dari perairan dalam
menuju pantai terjadi proses deformasi hingga galimbang menerpa pantai terjadinya
transfer energi gelombang terhadap pantai menjadieubahan bentuk morfologi pantai
sebagai respon (Triatmodjo, 2012).

Penelitian ini bercermin pada penelitian sebelummgngan skenario simulasi
pengujian data angin sebagai inputan pembangkiimg®ng pada perairan Pulau Siberut.
Dalam analisis penjalaran dan deformasi gelombdpgrldkan data gelombang periode
panjang, sehingga dilakukan peramalan gelombangigepmhun dengan menggunakan data
pendukung yang diperoleh dari BMKG Tabing Padantykumengatasi ketidaktersediaan
data. Pengolahan data angin tersebut menghasitiggi tlan periode gelombang signifikan
maksimum yang digunakan untuk mensimulasikan petagtaran dan deformasi gelombang
di perairan Pulau Siberut.

Pemodelan penjalaran dan deformasi gelombang ##ekudengan menggunakan
pendekatan model matematis hidrodinamika 2 dimeysmig dapat mensimulasikan
gelombang linier pada batimetri sembarang. Simutasnenggunakan pendekatan potensi
angin sebagai pemacu keefektifan rambatan gelombang Batasan masalah dalam
penelitian ini adalah pola deformasi gelombangetagan Pulau Siberut meliputi fenomena
refraksi, difraksi, shoaling, dan gelombang pecakan tetapi tidak memperhitungkan
refleksi.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agust@sSeptember 2015 di Perairan
Muara Siberut, Pulau Siberut Kabupaten Kepulauamtddeai Sumatera Barat. Materi
penelitian terbagi menjadi dua yaitu materi utanaam dnateri penunjang. Materi utama
berupa data tinggi dan periode gelombang, materuqjang berupa data angin selama 10
tahun (2006 - 2015) diperoleh dari stasiun BMKG ifighPadang, peta Lingkungan Pantai
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Indonesia (LPI) skalla 1 : 200.000 wilayah PulalapuBatu, Pulau Siberut, dan Pulau Pagai
Utara dan Pagai Selatan tahun 1993 dan 1994 diasikan oleh DISHIDROS TNI-AL.

B. Metode Pendlitian, Pengolahan, dan Analisis Data
M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tkath dimana, yaitu metode
yang memenuhi kaidah ilmiah, penggunaan data beampgla, dan menggunakan analisa
statistik atau model. Prosedur penelitian yangkdian terdiri dari pengumpulan data dan
pengolahan data. Data yang dikumpulkan dan dicdshgda data gelombang, data angin, dan
data peta batimetri. Penentuan lokasi penelitianggenakan metodarea sampling, yaitu
teknik penentuan lokasi yang didasarkan pada peatgan tertentu disebabkan sumber data
terlalu luas (Sugiyono, 2009).

M etode Pengukuran Gelombang

Pengukuran parameter gelombang pada penelitiardilakukan secara langsung
menggunakan teknik tambatan ataooring (Pranowo. et all, 2005) dengan instrumesea
Bird Electronic (SBE) tipe26 Seagauge pada kedalaman perairan 10 meter berjardk6
kilometer dari garis pantai pelabuhan Muara Sibdnierval perekaman selama 30 menit
dalam kurun waku 26 hari pada tanggal 9 AgustuSe@ember 2015. peneliti menempatkan
mooring pada daerah bebas halangan dan sebelum gelombeaal, sehingga gelombang
yang tercatat tidak berubah kondisinya.

Data angin dari BMKG Tabing Padang berupa arahkdaepatan dalam penelitian ini
dikonversikan menjadi data gelombang dengan meraggunmetodeSverdrup, Munk, and
Bretcheider (SMB) CERC (1984). Data angin selanjutnya digolargberdasarkan musim
(Prawirowardoyo, 1996) tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penggolongan Musim

Nama Musim Periode
Musim Barat Lat Desembe- Januar- Febuai
Musim Transisi Maret- April - Mei
Musim Barat Day Juni- Juli - Agustu
Musim Transisi | Septembe- Oktober- Novembe

Metode Analisis Data

Data berupa tinggi dan periode gelombang selarjuttiglah menjadi data gelombang
representatif. Menurut Triatmodjo (2012), metodd mapat mewakili karakteristik
keseluruhan data gelombang. Data perekaman gelgnbarutkan dari data tertinggi (H
ke data terendah ¢ Nilai H, sampai H diurutkan untuk mencari nilai gelombang tertinggi
(Hmay dan nilai gelombang terendah,(}). Cara tersebut juga digunakan untuk menghitung
periode maksimal (f.), periode minimal (fi,), dan nilai gelombang signifikan {Hdan
(Ty. Tinggi dan periode gelombang signifikan merupakalai rerata 33,3% dari nilai
tertinggi gelombang. Rumus yang digunakan sebaag#iui :

n = 33,3% X jumlah data N}

_ (Hi+Hp+ .AHy) @)

Hs -
®3)

_ (Hi+Hp+ .. +Hp)
n

Ts
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Data tinggi dan periode gelombang selanjutnya daghitdkukan perhitungan
karakteristik gelombang, yaitu :
Panjang Gelombang Pada Laut Dalam :

Lo=2E @
0=
2
Apabila pergepatan grafitasi adalah 9,8 m/detikkarpersamaan 4 dapat dituliskan :
Lo=156TF (5)

Dengan menggunakan informasi nilaip ldan T, selanjunya dapat dilakukan

perhitungan cepat rambat gelombang di laut dalagn:(C
_Lo

Co=20 (6)
Panjang dan Cepat Rambat Gelombang :

Melalui informasi nilai Ly dapat dilakukan perhitungan @/LMenggunakan bantuan
tabel Cl dalam SPM dapat diketahui nilai kedalamelatif (d/L) dengan cara melalukan
interpolasi antara dj.dan d/L. Berdasarkan nilai d/L selanjutnya dapketdhui klasifikasi
perairan pada lokasi penelitian.

Untuk mencari nilai panjang gelombang (L) dan cepatbat gelombang (C), dengan
mengunakan persamaan berikut :

LL:) = % (7)
-4
- d/L (8)
L 9)

T
Kecepatan Kelompok Gelombang :

Akibat adanya superposisi dua gelombang yang nangilri arah juga tinggi yang
sama, akan tetapi panjang dan cepat rambat gelgntmbeda menyebabkan terbentuknya
suatu kelompok gelombang yang menjalar dengan capuatat kelompok gelombang. Dapat
diketahui dengan persamaan :

_1 2kd
Cy=3C (1 * Sinh de) (10)
dengan
_1 2kd
n _E +(1 + sinh de) (11)
sehingga
Cg =ncC (12)

Koefisien Refraksi :

Proses refraksi gelombang adalah sama dengan frakeghaya yang terjadi karena
melewati dua media perantara yang berbeda, makanh8kell pada optik dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan refraksi gelomla&itzat dari perubahan kedalaman.
Hukum Snell :

sina = (i) sinag (13)
Co
Persamaan untuk mendapatkan koefisien refraksaladal
K, = cos ag (14)

cosa

Selanjutnya untuk mencari koefisien pendangkalan :

Ks= /"fl—f" (15)

dimanag=0,5
Melalui informasi nilai d/l, nilai Ks juga dapat diketahui dengan cara mekauk
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interpolasi d/ly terhadap Ks pada tabel Cl SPM. Setelah melakukamitpngan Kdan Ks,
akan didapat nilai tinggi gelombang laut dalam alan :
Ho=KK;Ho (16)
Tinggi dan Kedalaman Gelombang Pecah :
Mencari tinggi gelombang pecah jjHlidapatkan dari hasil plot antara indeks tinggi

gelombang pecah;% terhadap kemiringan pantai (m) dalam gafik peremtainggi
gelombang pecah. Plot pada grafik dari sumbu xsd&&an dengan nilai m dan kemudian
didapatkan nilaf,% pada sumbu y.

Mencari kedalaman gelombang pecal) (shenggunakan grafik indeks kedalaman
gelombang pecah;'T”2 dan m, dalam grafik penentuan kedalaman gelomhaecph.

. . Hp dp
Dilakukan pIottlngg? terhadagi—b.
Panjang gelombang pecah :
L, = T\/gd} a7

Difraksi gelombang terjadi dipengaruhi oleh daray@amg meninggi atau bangunan
pantai yang disebut sebagai rintangan. Cara mdmngeidai perbandingan tinggi gelombang
pada titik di daerah terlindung dan tinggi gelomipdatang atau koefisien difraksi (K’) serta
tinggi gelombang pada titik di daerah terlindungatadiketahui dengan :

Ha =K' H, (18)

Model Penjalaran dan Deformasi Gelombang

Model pola penjalaran dan deformasi gelombang mamgjgan model hidrodinamika
2D. Model ini mempertimbangkan efek pendangkala&fraksi, serta difraksi gelombang
yang disebabkan oleh perubahan kedalaman pergiesnmgaruh angin, dan disipasi energi
akibat gesekan dengan dasar perairan. Domain myadgl digunakan adalah perairan Pulau
Sipura, Pulau Tanah Bala, Pulau Siberut, dan 28uppllau kecil disekitarnya, sehingga
dapat diketahui tinggi, periode, pola penjalardombang pada perairan pulau Siberut.

3. Hasil dan Pembahasan
Gelombang Pengukuran L apangan

Hasil pengukuran parameter gelombang pada tangdaustus hingga 3 September
2015 di Perairan Pulau Siberut dengan titik koatlipengamatan 01°2®.0” S dan
099°1232.8" T pada kedalaman 10 m, diperoleh nilai gelangpsignifikan sebesar 0,79
meter dan periode gelombang signifikan 3,32 deillj kedalaman relatif (d/L) sebesar 0,35
meter yang termasuk kedalam gelombang laut traf®asdasarkan periode gelombang, pada
perairan ini tergolong dalam gelombang gravitagiatia nilai periode gelombang berada
diantara 1 - 30 detik Ningsih (2002). Gelombang gyderjadi pada lokasi penelitian
dibangkitkan oleh angin, karena memiliki periodegugkuran berkisar antara 1 - 10 detik.
Kondisi permukaan perairan pada lokasi penelitigrtertharuhi oleh kondisi angin lokal
(Hadikusumah, 1994).

Tabel 2. Tinggi dan Periode Gelombang Hasil Pengukuran Lggan
Hmax Hmin Hs Tmax Tmin Ts
(m) (m) (m) (detik) (detik) (detik)

2,44 0,06 0,79 4,56 3,32 1,35

Tanggal

9 Agustus¥y
3 September
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201¢

Tabel 3. Perhitungan Karakteristik Gelombang Hasil Pengukiluapangan

Co e
d (m) H (m) T(s) Lo (m) (m/detik) d/Lo Klasifikasi
Maksimun 6 2,44 4 5¢ 32,4¢ 7,11 0,1¢ Transis
Signifikar 6 0,7¢ 3,32 17,2¢ 5,1¢ 0,3t Transis
Minimum 6 0,0¢ 1,3t 2,84 2,1C 2,11 Dalarr
L (m) C (m) n C9  cico Kk Ks
(m/detik)
Maksimun 28,2¢ 2,4¢ 0,6¢ 1,71 0,3t 0,5¢ 0,8t
Signifikar 16,8t 2,2F 0,5¢ 1,2¢ 0,42 0,14 0,9t
Minimum 2,84 1,45 2,11 3,0¢ 0,6¢ 0,1: 0,4¢
Ho Tinggi Gelombang Pec Kedalaman Gelombang Pe:
Ho/gT°  Hb/Ho Hb Hb/gT°  db/HE Db
Maksimun 1,1t 0,005¢ 1,1C 1,2¢ 0,006: 1,4C 1,7¢
Signifikar 0,1C 0,001( 1,5t 0,1¢€ 0,001¢ 1,11 0,1¢
Minimum 0,00¢ 0,000 2,1F 0,00¢ 0,000¢ 1,0¢ 0,01

Peramalan Gelombang Metode SMB

Data arah dan kecepatan angin selama 10 tahun -g® dari BMKG Tabing
selanjutnya dilakukan konversi menjadi data gelamgbaenggunakan metode SMB. Hasil
yang didapatkan berupa data tinggi dan periodeng®og signifikan pada masing-masing
musim. Data tinggi dan periode gelombang selanaiiyirutkan untuk mendapatkan data
gelombang representatif seperti yang tersaji padeelT3.

Tabe 3. Gelombang Representatif Peramalan Gelombang Musiman

Musim Hmax Hsl H33 Hmin Tmax Tsl T33 Tm.in
(m) (m) (m) (detik)  (detik)  (detik)

Barat Lau 2,4C 2,05 0,0¢ 7,9¢ 7,51 0,9¢

Transisi 2,1z 1,8¢ 0,0¢ 7,61 7,1¢ 0,9¢

Barat Day. 2,8¢ 2,17 0,0¢ 8,2t 7,6¢€ 0,94

Transisi | 2,65 2,14 0,0¢ 8,2¢ 7,61 0,94

Tabel 3 menunjukkan bahwa gelombang peramalamdeitidiantara empat musim
terdapat pada musim barat daya. Hal ini sesuaiatepgrnyataan Prawirowardoyo (1996),
bahwa pada musim barat daya bersamaan dengan rhugum, pada bulan Juni hingga
Oktober terjadi musim gelombang kuat dimana setergadi badai dan cuaca laut tidak
menentu. Pada musim barat daya, angin bertiupadaini barat daya menuju arah timur laut,
ditambahkan oleh Ramaget al., (1972) dalam Hadikusumah dan Lekalete (2011),
menyatakan bahwa arah tenggara sampai dengandageatmerupakan arah datangnya alun
atau gelombang panjang yang berasal dari laut bebhgigga gelombang yang dipengaruhi
angin lokal akan bertambah tinggi kedudukannyarardiikuti oleh datangnya alun atau
gelombang panjang dari arah ini. Tinggi gelombargridah terdapat pada musim barat laut
dan transisi I, hal ini disebabkan pada bulan Jarhiagga Mei pada wilayah Mentawai
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termasuk kedalam musim gelombang lemah dan pada Bubvember hingga Desember
terjadi musim peralihan, dimana kondisi laut rélihang.

Gelombang peramalan tertinggi yang terdapat padainmumusim barat daya
selanjutnya dilakukan perhitungan karakteristikogabang. Dengan tinggi dan periode
gelombang signifikan 2,89 m dan 7,89 detik didagatgelombang menjalar dari laut dalam
memasuki perairan transisi (L) sepanjang 59,55 ngaie kecepatan penjalaran gelombang
(C) 2,68 m/detik. Koefisien refraksi (K0,94 dan koefisiershoaling (Ks) 1,00. Tinggi
gelombang setelah mengalami transformag) édalah 2,72 m, selanjutnya gelombang akan
pecah pada kedalamanp)(B,97 m dengan nilai tinggi gelombang pecah) (8,10 m.
Sementara pada tinggi gelombang signifikan terenuail peramalan gelombang yang
terdapat pada musim barat laut, dengan tinggi dsioge gelombang signifikan maksimum
2,40 m dan 7,89 detik didapatkan gelombang mengdair laut dalam memasuki perairan
transisi (L) sepanjang 57,31 m, kecepatan penjalgeélombang (C) 2,68 m/detik. Koefisien
refraksi (K, 0,93 dan koefisiershoaling (K¢) 0,99. Tinggi gelombang setelah mengalami
transformasi () adalah 2,21 m, selanjutnya gelombang akan peadh gedalaman gp
3,03 m dengan nilai tinggi gelombang pecal) @61 m.

Simulasi M odel Hidrodinamika

Sebagai inputan model digunakan data signifikansiakm parameter gelombang
yang didapat dari hasil peramalan, yaitu tinggiog#dang signifikan maksimal, periode
gelombang signifikan maksimal, dengan berbagai perhbangkitan gelombang yang ada
disetiap musimnya. Gambar 1 hingga Gambar 4 md@yajjambaran pola penjalaran dan
deformasi gelombang dalam bentuk vektor.

Gambar 1-4 menunjukkan kontur tinggi gelombang efiapan Pulau Siberut pada
masing-masing musim dengan inputan tinggi dan gerggelombang signifikan maksimum,
dan arah datang gelombang dari hasil peramalanadigia. Tinggi gelombang yang terjadi
pada musim barat laut berkisar antara 0 - 2,2 méi@ana gelombang tertinggi berasal dari
arah penjalaran barat daya dan gelombang tereedalditpada arah penjalaran timur laut.
Tinggi gelombang pada musim transisi | lebih rendédandingkan pada musim barat laut,
yaitu berkisar antara 0 - 2 meter dengan arah leeaja selatan dan gelombang terendah
terjadi pada arah penjalaran barat laut berkis@ra® - 1,4 meter.

Kontur tinggi gelombang di perairan Pulau Siberatigp musim barat daya diketahui
bahwa gelombang yang terjadi relatif lebih besbaddingkan pada musim barat laut dan
transisi |, yaitu antara 0 - 2,75 meter. Gelomb&enginggi terjadi pada arah penjalaran
gelombang barat dan barat daya, sedangkan gelonda@mglah terjadi pada arah penjalaran
gelombang timur laut dan utara yaitu 0 - 1,4 me@&elombang pada musim transisi Il
berkisar antara 0 - 2,5 meter dengan arah penjadgpl@mbang barat, barat daya, dan selatan.

Berdasarkan hasil pemodelan arah datang gelombamgpantai barat yakni arah
barat, barat daya, selatan, timur laut, dan timuadPSiberut gelombang datang hampir tegak
lurus kontur kedalaman di pantai barat dan sefmaea pantai timur. Sedangkan pada pantai
timur yakni arah timur dan timur laut, gelombangaai@ hampir tegak lurus terhadap kontur
kedalaman, juga sejajar pada pantai barat. Patiagetambang datang tenggara baik pada
pantai barat maupun pantai timur, gelombang mertsgjajar terhadap pantai.

Penjalaran gelombang setelah membentur Pulau $ibada pantai utara, timur, dan
tenggara mengalami peredaman yang menyebabkani ggdognbang menjadi lebih kecil
seiring dengan kemampuan gelombang untuk melakdieformasi menyesuaikan kontur
pantai yang dilewatinya. Sehingga didapatkan getormgb yang tidak begitu besar
dibandingkan gelombang menjalar dari arah selaarpai barat laut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Triatmodjo (2012), transfer energi keeraa terlindung menyebabkan
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terbentuknya gelombang di daerah tersebut meskk seébesar gelombang pada bagian luar
daerah terlindung.
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Gambar 2. Peta Penjalaran Gelombang Arah Selatan Musim Tidnsi
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Gambar 4. Peta Penjalaran Gelombang Arah Selatan Musim Tidhsi

Pada perairan Pulau Siberut diketahui arah pesjalgelombang mengikuti arah
angin, tetapi disebabkan oleh perairan yang semmakimdangkal penjalaran gelombang yang
semula berusaha tegak lurus dengan kontur kedalak@msedikit membelok dan cenderung
membuat muka gelombang sejajar dengan pantai.nddldukung oleh pernyataan Ningsih
(2002), yang menjelaskan bahwa karena muka gelognbamderung sejajar dengan kontur
kedalaman maka sinar gelombang cenderung tegaktieroadap kontur kedalaman.

Adanya perubahan arah gelombang akan menghasilavetgensi (pengucupan),
disebabkan oleh perbedaan sudut yang besar amtatar kedalaman dan sudut datang
gelombang pada kontur pantai yang menjorok ke(tanjung), dan divergensi (penyebaran)
pada pantai yang menjorok ke dalam (teluk). Padaattayang terjadi konvergensi energi
gelombang yang sampai ke pantai akan lebih besakud# jika dibandingkan dengan daerah
yang terjadi divergensi, hal ini dikarenakan padeerdh konvergensi terjadi pemusatan
energi gelombang sedangkan pada daerah divergajaiitpenyebaran energi gelombang.
Tinggi gelombang pecah pada daerah pengucupan lekén lebih besar dibanding pada
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daerah yang mengalami penyebaran, hal tersebut diéipat dari panjang vektor pada hasil
model.

Menurut Triatmodjo (2012) dinyatakan bahwa refraksin pendangkalan dapat
menentukan tinggi gelombang di suatu tempat berkasearakteristik gelombang datang
serta distribusi energi gelombang sepanjang paRtda perubahan arah gelombang karena
refraksi ini menghasilkan energi gelombang yangoéegaruh terhadap distribusi energi
yang terjadi di daerah pantai. Pengucupan gelomimatp pantai utara Pulau Siberut
menyebabkan gelombang pecah yang besar dari arai barat daya, timur, dan timur laut.
Gelombang yang menjalar dari arah tersebut langsuagghantam bagian pulau, dan
mengakibatkan tinggi gelombang yang berada di belghkya berkurang sebagaimana
terlihat pada gambar.

4. Kesimpulan

Dari hasil simulasi model didapatkan deformasi gddang yang terjadi sebagai
perpaduarshoaling dan refraksi gelombang paling dominan berada dratapantai utara
Pulau Siberut. Refraksi ini menimbulkan konvergerfpengucupan) dan divergensi
(penyebaran) gelombang dari semua arah gelombdagglésedangkan difraksi gelombang
terjadi di daerah barat daya pulau Siberut, hatlisebabkan oleh adanya pulau-pulau kecil
yang terletak di ujung barat daya Pulau Siberut.

Refraksi gelombang terjadi pada pantai utara yambuka terhadap Selat Siberut
menghasilkan tinggi gelombang setelah proses mfrak833 meter hingga 1,39 meter,
selanjutnya gelombang akan pecah pada kedalaménntefer hingga 2,34 meter dengan
tinggi gelombang 0,76 meter hingga 2,05 meter. Padéai barat Pulau Siberut yang terbuka
terhadap Samudera Hindia, tinggi gelombang setpltakes refraksi sebesar 0,80 meter
hingga 2,06 meter. Tinggi gelombang pecah yangdef},93 meter hingga 3,01 meter pada
kedalaman 0,86 meter hingga 2,77 meter. PantdaselRulau Siberut yang terbuka terhadap
Selat Bunga Laut didapatkan nilai tingi gelombaetgkah proses refraksi 0,92 meter hingga
1,18 meter. Selanjutnya tinggi gelombang pecah yangdi sebesar 0,96 meter hingga 1,92
meter pada kedalaman 0,14 meter hingga 2,54 n@&é&enentara pada pantai timur Pulau
Siberut yang terbuka terhadap Selat Mentawai, kdafisien refraksi yang didapatkan 0,31
hingga 1,13, nilai koefisien shoaling 0,91 hinggd71 Tinggi gelombang setelah proses
refraksi didapatkan 0,03 meter hingga 0,75 metegdi gelombang pecah yang terjadi 0,03
meter hingga 1,24 meter pada kedalaman 0,02 mieggdn1,47 meter.
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